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BAB V 

KESIMPULAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Dari uraian yang telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya, secara 

keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Pada pengujian pertama dilakukan percobaan tekanan angin pada ban kiri 

divariasikan yaitu dengan mengurangi tekanan pada ban kiri dapat 

menambah nilai hasil side slip sebesar 1,47% dari keadaan standar. Dan 

ketika tekanan angin pada ban sebelah kiri di tambah dapat menambah 

nilai hasil side slip sebesar 1,08% dari keadaan standar. 

2.  Pada pengujian kedua dilakukan percobaan tekanan angin pada ban kanan 

divariasikan yaitu dengan mengurangi tekanan pada ban sebelah kanan 

dapat menambah nilai hasil side slip dari yaitu sebesar 1,51% dari keadaan 

standar. Dan ketika tekanan pada ban sebelah kanan di tambah dapat 

menambah nilai hasil side slip  yaitu sebesar 1,22% dari keadaan standar.  

3. Pada pengujian ketiga dilakukan percobaan tekanan angin pada ban 

keduanya divariasikan (tidak sesuai standar) yaitu dengan mengurangi 

tekanan pada kedua ban dapat menambah nilai hasil side slip sebesar 1,9% 

dari keadaan standar. Dan ketika tekanan pada kedua ban di tambah dapat 

menambah nilai hasil side slip sebesar 1,32% dari keadaan standar. 

4. Dapat disimpulkan bahwa dengan memvariasikan tekanan angin pada ban 

dapat berpengaruh terhadap nilai hasil uji side slipnya. Hal tersebut dapat 

disebabkan karena tekanan yang diberikan pada setiap ban juga berbeda-

beda atau tidak sesuai standar spesifikasi ban. Semakin tinggi nilai hasil 

side slip akan berdampak pada kondisi kendaraan seperti mengurangi 

kestabilan pada kendaraan akibat tekanan tidak sesuai standar sehingga 

dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan. 
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V.2 Saran 

1. Perlu dilakukan kajian ulang tentang efek yang terjadi karena adanya 

pengaruh perbedaan tekanan ban terhadap hasil pengujian side slip 

diharapkan untuk memasukkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi hasil 

dari side slip tester yang sangat berpengaruh agar lebih sempurna. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dikembangkan lagi dengan 

memvariasikan tekanan pada ban dengan angka yang berbeda dan tidak 

hanya satu kendaraan saja agar bisa mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal dengan berbagai merk alat uji kincup roda depan (side slip tester) 

sehingga dapat mengetahui berapa persen yang dapat membuat nilai hasil 

side slip dapat melebihi ambang batas akibat adanya perbedaan tekanan 

pada ban. 

3. Untuk penguji kendaraan bermotor seharusnya sebelum pra uji untuk 

melakukan kegiatan tambahan berupa mengukur tekanan angin ban supaya 

hasil dari pengujian Side Slip  bisa sesuai dengan hasil uji yang diharapkan. 

4. Untuk pemilik kendaraan, hendaknya selalu mengecek tekanan ban pada 

mobil. Usahakan selalu sesuai dengan standar spesifikasi ban yang 

seharusnya. Karena jika kita mengisi tekanan ban tidak sesuai spesifikasi 

akan berdampak pada kenyamanan dan performa mobil. Bahkan dapat 

menjadi penyebab terjadinya kecelakaan. 
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